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ABSTRAK

Annisa Musfira Achmad. “Evaluasi Pelestarian Benteng Somba Opu Kabupaten
Gowa Sulawesi Selatan” (dibimbing oleh Yadi Mulyadi dan Nur Ihsan).

Evaluasi merupakan satu proses untuk menilai keberhasilan atau
evektifitas suatu kegiatan yang telah dijalakan yang nantinya akan menjadi acuan
dalam keberlangsungan kegiatan selanjutnya. Dalam hal ini pengevaluasian
dilakukan terhadap Benteng Somba Opu dalam mengupayakan pelestariannya
sebagai salah satu bangunan cagar budaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui upaya pelestarian apa saja yang telah dilakukan Benteng Somba Opu
dan apakah sudah berbasis pada nilai pentingnya. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode desktiptif dengan pendekatan kuantitatif yang
nantinya akan menjelaskan hasil pengumpulan data kuantitatif secara deskriptif.
hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa upaya pelestarian dan pengelolaan
sudah dilakukan namun belum maksimal serta belum mengacu pada nilai penting
yang terkandung pada Benteng Somba Opu sebagai Cagar Budaya. Hal tersebut
terlihat dari laporan zonasi adanya bangunan permanen dalam kawasan zona inti
benteng yaitu Gowa Discovery Park. Maka dibutuhkannya peran pemerintah
untuk pengelolaan lanjutan terhadap Benteng Somba Opu demi menjaga nilai
pentingnya sebagai sarana pendidikan dan pariwisata.

Kata Kunci : Benteng Somba Opu, Evaluasi, Pelestarian, Nilai Penting.
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ABSTRACT

Annisa Musfira Achmad. “"Evaluation of the Preservation of Somba Opu Fort,
Gowa Regency, South Sulawesi™ (Supervised by Yadi Mulyadi and Nur Ihsan).

Evaluation is a process for assessing the success or effectiveness of an activity
that has been carried out which will later become a reference in the continuation
of subsequent activities. In this case, an evaluation was carried out on the Somba
Opu Fort in efforts to preserve it as a cultural heritage building. This research
aims to find out what conservation efforts have been carried out by Somba Opu
Fort and whether they are based on its importance. The method used in this
research is a descriptive method with a quantitative approach which will later
explain the results of quantitative data collection descriptively. The results of this
research explain that conservation and management efforts have been carried out
but have not been optimal and have not referred to the important values contained
in Somba Opu Fort as a Cultural Heritage. This can be seen from the zoning report
that there are permanent buildings in the core zone of the fort, namely Gowa
Discovery Park. So the government's role is needed in the continued management
of Somba Opu Fort in order to maintain its importance as a means of education
and tourism.

Keywords : Somba Opu Fort, Evaluation, Conservation, Important Value.
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BAB |

PENDAHULUAN

2.1 Latar Belakang

Menurut pandangan arkeologi murni (Pure Archaeology), yang dimaksud
dengan sumber daya arkeologi adalah artefak, ekofak, fitur, struktur, matriks,
provinience, lokus dan situs. Keseluruhan sumber daya tersebut seringkali juga
diistilahkan sebagai data arkeologi. Keseluruhan data tersebut sebagai objek
material, untuk mengungkap proses-proses dan aktivitas manusia yang
berlangsung di balik benda itu sebagai objek formalnya. Objek material ini disebut
data arkeologi yang dapat diperoleh dengan metode arkeologi, yang hingga kini
telah mengalami kemajuan. Bahkan dengan menggunakan bantuan metode
disiplin ilmu lain baik sosial mapun non-sosial.

Dalam konteks pelestarian, sumber daya arkeologi adalah secara garis besar
warisan budaya terdiri dari monumen, kumpulan bangunan dan situs. Monumen
mencakup karya patung dan lukisan yang monumental, karya arsitektur, elemen
atau struktur yang bersifat arkeologis, prasasti, gua hunian dan kombinasi ciri-ciri
yang memiliki nilai universal dan luar biasa dari sudut pandang sejarah, seni atau
sains. Kumpulan bangunan mencakup kumpulan bangunan terpisah atau
terhubung yang karena arsitektur, homogenitas, atau tempatnya dalam lanskap,
memiliki nilai universal luar biasa dari sudut pandang sejarah, seni atau sains.
Situs mencakup karya manusia atau gabungan antara karya manusia dengan karya

alam dan kawasan yang termasuk situs arkeologis yang memiliki nilai universal



luar biasa dari sudut pandang sejarah, estetika, etonologi atau antropologi
(UNESCO, 2005: 22).

Menurut Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya
pasal 1 disebutkan bahwa Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat
kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar
Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di air
yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah,
ilmu pengetahuan, pendidikan, agama dan/atau kebudayaan melalui proses
penetapan.

1. Benda Cagar Budaya adalah benda alam dan/atau benda buatan manusia,
baik bergerak mauoun tidak bergerak, berupa kesatuan atau kelompok,
atau bagian — bagiannya, atau sisa — sisanya yang memiliki hubungan
erat dengan kebudayaan dan sejarah perkembangan manusia.

2. Bangunan Cagar Budaya adalah susunan binaan yang terbuat dari benda
alam atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang
berdinding dan/atau tidak berdinding dan beratap.

3. Struktur Cagar Budaya susunan binaan yang terbuat dari benda alam
dan/atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang
kegiatan yang menyatu dengan alam, sarana, dan prasarana untuk
menampung kebutuhan manusia.

4. Situs Cagar Budaya adalah lokasi yang berada didarat dan/atau di air
yang mengandung Benda Cagar Budaya dan/atau Struktur Cagar Budaya

sebagai hasil kegiatan manusia atau bukti kejadian pada masa lalu.



5. Kawasan Cagar Budaya adalah satuan ruang geografis yang memiliki
dua situs Cagar Budaya atau lebih yang letaknya berdekatan dan/atau
memperlihatkan ciri tata ruang yang khas.

Potensi Cagar Budaya yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia tentunya
memerlukan kebijakan dalam pelestariannya. Salah satu perangkat kebijakan
dalam pelestarian adalah regulasi dalam bentuk Undang — Undang Cagar Budaya
Nomor 11 Tahun 2010. Dalam Undang — Undang Cagar Budaya diatur pasal demi
pasal yang berkaitan dengan pelestarian yang meliputi perlindungan,
pengembangan dan pemanfaatan.

Cagar Budaya yang merupakan kekayaan budaya bangsa tidak hanya cukup
dilindungi saja, tetapi akan lebih memiliki makna jika dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan untuk generasi sekarang maupun generasi mendatang.

Pada hakekatnya pelestarian adalah upaya agar suatu karya budaya (baik itu
berupa gagasan, tindakan, atau perilaku maupun budawa bendawi) agar berada
dalam sistem budaya yang masih berlaku. Sesungguhnya, upaya pelestarian yang
tidak kalah penting justru melestarikan nilai — nilai yang terkandung di dalam
benda — benda tersebut karena nilai penting tinggalan bendawi itu tidak disajikan
dengan baik. Maka, seringkali banyak pihak tidak menghargai tinggalan yang
tampaknya “tidak berharga”.

Kajian nilai penting merupakan keharusan bagi setiap upaya pelestarian.
Kajian ini harus menemukan dan menentukan nilai penting apa saja yang
dikandung oleh cagar budaya yang hendak dilestarikan. Hasil kajian nilai penting

akan menentukan apakah suatu karya budaya harus dilestarikan dan bagaimana



cara — cara pelestariannya dengan mengetahui nilai penting yang ada dapat
ditentukan kebijakan pelestarian yang dapat diterapkan terhadap karya budaya
yang dimaksud.

Perlu dipahami pula bahwa pelestarian tidak hanya berorientasi masa
lampau. Sebaliknya, pelestarian harus berwawasan ke masa kini dan masa depan,
karena nilai-nilai penting itu sendiri diperuntukkan bagi kepentingan masa Kini
dan masa depan. Dari aspek pemanfaatan cagar budaya, tujuan pelestarian dapat
diarahkan untuk mencapai nilai manfaat (use value), nilai pilihan (optional value),
dan nilai keberadaan (existence value). Nilai manfaat lebih mengutamakan
pemanfaatannya pada saat ini, baik untuk ilmu pengetahuan, sejarah, agama, jati
diri, kebudayaan, maupun ekonomi melalui pariwisata yang keuntungannya
(benefit) dapat dirasakan oleh generasi saat ini. Nilai pilihan mengasumsikan
cagar budaya adalah simpanan untuk generasi mendatang, sehingga cagar budaya
dilestarikan demi generasi mendatang. Karena itu, pilihan pemanfaatannya
diserahkan kepada generasi mendatang dan generasi saat ini bertugas menjaga
stabilitasnya agar cagar budaya tidak akan mengalami perubahan sama sekali.
Nilai keberadaan lebih mengutamakan pelestarian yang bertujuan untuk
memastikan bahwa karya budaya akan dapat bertahan (survive) atau tetap ada
(exist), walau pun tidak merasakan manfaatnya.

Berdasarkan kerangka pikir itu, maka pelestarian memiliki dua aspek utama.
Pertama, pelestarian terhadap nilai budaya dari masa lampau, nilai penting yang
ada saat ini, maupun nilai penting potensial untuk masa mendatang. Kedua,

pelestarian terhadap bukti bendawi yang mampu menjamin agar nilai-nilai penting



masa lampau, masa Kkini, maupun masa mendatang dapat diapresiasi oleh
masyarakat.

Salah satu bangunan cagar budaya yang ada di Sulawesi Selatan adalah
Benteng Somba Opu. Benteng Somba Opu merupakan tinggalan arkeologis yang
menjadi saksi sejarah penting di Sulawesi Selatan. Benteng yang dibangun pada
abad ke-16 merupakan bukti kejayaan Kerajaan Gowa menjadi pusat
pemerintahan kala itu saat ini benteng ini mejadi salah satu cagar budaya yang
harus dilestarikan. Benteng Somba Opu didirikan di daerah yang sebelumnya
telah dihuni oleh komunitas yang cukup kompleks. Hal ini dibuktikan dengan
adanya makam-makam yang menunjukkan cara penguburan pra-Islam. Penelitian
arkeologis di kompleks Benteng Somba Opu menemukan sisa-sisa kubur
prasejarah di sisi dalam bagian timur benteng. Bekas-bekas pemukiman pada
sekitar abad ke-13 dan 14 juga ditemukan di sekitar reruntuhan benteng. Mungkin
sekali daerah ini telah dihuni jauh sebelum pendirian benteng karena letaknya
yang relatif cukup tinggi dibanding tempat lain di kawasan ini dan juga
kemudahan untuk mendapatkan air tawar (Bulbeck, 1992).

Sejarah Benteng Somba Opu tercatat baik dalam sumber sejarah lokal
berupa lontara’ kerajaan yang merupakan catatan harian kerajaan maupun sumber
sejarah asing yang pada umumnya berasal dari catatan Portugis dan Belanda.
Mengacu pada berbagai sumber sejarah tersebut, setidaknya dapat diperoleh data
perkembangan Benteng Somba Opu yang dapat dibagi dalam lima fase
pembangunan. Kelima fase tersebut berlangsung mulai tahun 1525 hingga 1670

M.



Sejarah panjang Benteng Somba Opu diakui dan menjadi warisan budaya
yang memiliki nilai penting bagi ilmu pengetahuan dan kebudayaan sehingga
ditetapkan sebagai struktur cagar budaya peringkat Provinsi Sulwesi Selatan.
Disahkan pada tanggal 16 Maret 2020 oleh Gubernur Sulawesi Selatan melalui
keputusan Gubernur Sulawesi Selatan nomor 818/111/Tahun 2020 tentang
penetapan dan pemeringkatan kawasan Benteng Somba Opu sebagai struktur
cagar budaya (Laporan Kajian Benteng Somba Opu, 2020).

Tentu saja penetapan ini mengacu pada UUD No.11 tahun 2010 Tentang
Cagar Budaya dalam pasal 1 yang menegaskan bahwa Cagar Budaya adalah
warisan budaya bersifat kebendaan berupa benda, bangunan, struktur, situs, dan
kawasan di darat dan/di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena
memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama atau

kebudayaan melalui proses penetapan.

Dalam konteks cagar budaya, pelestarian dimaknai sebagai upaya
pengelolaan sumber daya budaya yang menjamin pemanfaatannya secara
bijaksana serta menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara
dan meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya. Selain itu, pelestarian
merupakan upaya agar suatu karya budaya baik yang berupa gagasan, tindakan
atau perilaku, maupun budaya bendawi tetap berada dalam sistem budaya yang
masih berlaku. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2010, Cagar Budaya adalah
warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar
Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya

di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki



nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau
kebudayaan melalui proses penetapan. Menurut A.W. Widjaja (1986) Pelestarian
sebagai kegiatan atau yang dilakukan secara terus menerus, terarah dan terpadu
guna mewujudkan tujuan tertentu yang mencerminkan adanya sesuatu yang tetap
dan abadi, bersifat dinamis, luwes, dan selektif.

Pelestarian adalah sebuah upaya yang berdasar, dan dasar ini di sebut juga
factor - faktor yang mendukungnya baik itu dari dalam maupun dari luar dari hal
yang dilestarikan. Maka dari itu, sebuah proses atau tindakan pelestarian
mengenal strategi atapun teknik yang didasarkan pada kebutuhan dan kondisinya
masing — masing (Chaedar, 2006). Pelestarian tidak hanya dilakukan terhadap
bukti bendawi (fisik) tetapi juga nilai nilai penting yang terkandung didalamnya.
Untuk menjamin agar bukti bendawi dapat merepresentasikan nilai — nilai, bukti
bendawi harus terjaga kondisinya. Aspek fisik yang harus dipertahankan
kondisinya adalah keaslian dan keutuhan.

Pada situs Benteng Somba Opu beberapa penelitian, upaya pelestarian dan
pemanfaatan telah dilakukan dimuali dari tahun 1977 Ekskavasi dan
penyelamatan tinggalan Benteng Somba Opu oleh Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional bekerjasama dengan Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawesi
Selatan. Survey permukaan kawasan Benteng Somba Opu pada tahun 1980 oleh
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Penelitian dengan tujuan tugas akhir oleh
Darwas Rasyid dengan judul Benteng — Benteng Pertahanan Kerajaan Gowa tahun
1983. Survey dan Penggalian arkeologis oleh David Bulbeck dalam The South

Sulawesi Prehistorical and Historical Archaeology Project (SSPHAP) tahun 1986



yang sampai sekarang hasil penelitian ini menjadi referensi mengenai Benteng
Somba Opu.

Pada tahun berikutnya 1987, Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Sulawesi Selatan bekerjasama dengan Jurusan Arkeologi Fakultas Sastra
Universitas Hasanuddin dan Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas
Adab IAIN Alauddin melakukan Ekskavasi Penyelamatan pada beberapa bagian
dinding Benteng yang tertutup untuk dimunculkan. Tahun 1989 dilakukan
Ekskavasi Penyelamatan dalm rangka mempersiapkan situs Benteng Somba Opu
sebagai lokasi proyek Miniatur Sulawesi. Ekskavasi ini bertujuan untuk
menyelamatkan data arkeologi yang ada. Tahun 1991 Ditlinbinjaran bersama
Bakosurtanal dan LIPI melakukan pemetaan dan pelacakan keberadaan Benteng
dan mengungkap karakter situs.

Pada tahun 2011 dilakukan Zonasi oleh Balai Pelestarian Peninggalan
Purbakala Makassar dan terakhir dilakukan Ekskavasi Penyelamatan oleh Balai
Pelestarian Cagar Budaya Sulawesi Selatan bekerjasama dengan Jurusan
Arkeologi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin. (Laporan Zonasi
Benteng Somba Opu, 2010).

Pada tahun 1992, Upaya pengembangan dan pemanfaatan Benteng Somba
Opu dimulai oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadikan
Kawasan Benteng Somba Opu sebagai Miniatur Sulawesi, melalui sebuah Proyek
Miniatur Sulawesi. Tujuannya untuk menjadikan Miniatur Sulawesi sebagai
wahana ilmu pengetahuan, gelanggang budaya, dan sarana kepariwisataan. Di

Kawasan Benteng Somba Opu kemudian dibangun miniatur rumah adat dan



Museum Karaeng Pattingalloang untuk menyimpan berbagai peninggalan
Kerajaan Gowa-Tallo termasuk hasil penggalian di Benteng Somba Opu.
Pengembangan lainnya dilakukan oleh PT Mirah Megah Wisata tahun 2010, yang
menjadikan kawasan BSO sebagai Gowa Discovery Park (GDP).

Pada tahun 2011, Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Sulawesi Selatan
melakukan Zonasi Benteng Somba Opu dan menemukan bahwa wilayah Gowa
Discovery Park memasuki wilayah inti Benteng Somba Opu. Hasil zonasi tersebut
telah disetujui oleh Direktur Jenderal Sejarah dan Purbakala Kementerian
Kebudayaan dan Pariwisata dan ditetapkan oleh Gubernur Sulawesi Selatan.
Namun, pada dasarnya Pelestarian Benteng Somba Opu sampai saat ini belum
mempunyai strategi maupun teknik dalam upaya pelestariannya, selama ini
Benteng Somba Opu hanya dimaanfaatkan sebagai tempat wisata. Hal ini menjadi
konsern penulis untuk mengevaluasi upaya pelestarian yang dilakukan pada
Kawasan Benteng Somba Opu. Penulis ingin mengetahui apakah pelestarian yang
dilakukan berdasarkan nilai penting yang ada pada Situs Benteng Somba Opu.

Evaluasi merupakan pengukuran dan perbaikan suatu kegiatan seperti
membandingkan kegiatan dan menganalisisnya. Evaluasi diadakan untuk
mengumpulkan dan mengombinasikan data dengan standar tujuan yang hendak
dicapai sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. Anne
Anastasi  (1978), mendefinisikan evaluasi adalah proses sistematis untuk
menentukan sejauh mana tujuan instruksional dicapai oleh seseorang. Evaluasi
merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan

terarah berdasarkan tujuan yang jelas. Sedangkan William A. Mehrens dan Irlin J.



Lehmann (1978), mendefinisikan evaluasi adalah suatu proses merencanakan,
memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat
alternatif-alternatif keputusan. Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai
apa itu evaluasi, dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan satu proses untuk
menilai keberhasilan atau evektifitas suatu kegiatan yang telah dijalakan yang

nantinya akan menjadi acuan dalam keberlangsungan kegiatan selanjutnya.

2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas maka akan diuraikan pemasalahan kedalam
dua pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Apakah Pelestarian yang dilakukan saat ini pada situs Benteng Somba
Opu berbasis pada nilai pentingnya?
2. Mengapa upaya pelestarian Benteng Somba Opu sampai saat ini belum

memiliki hasil yang signifikan?

2.3 Tujuan Penelitian

Hasil dari penelitian bertujuan untuk mengetahui pelestarian benteng somba
opu sudah berbasis pada nilai pentingnya. Mengetahui upaya pelestarian apa saja
yang telah dilakukan dan mengapa upaya pelestraian tersebut tidak memiliki hasil

yang signifikan.

2.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis
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Manfaat penelitian ini adalah dapat menambah wawasan menganai
pelstarian cagar budaya khususnya pelestarian Benteng Somba Opu dan
menjadi acuan untuk penelitian mengenai pelstarian Benteng Somba Opu
selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dan pertimbangan kepada instansi
terkait dalam kelanjutan upaya pelestarian dan pemanfaatan Benteng Somba

Opu.

2.5 Sistematika Penulisan

Pada penulisan Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:

1. BAB | PENDAHULUAN
Merupakan bagian yang menguraikan tentang latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan skripsi.

2. BAB Il LANDASAN TEORI
Merupakan bagian yang menguraikan kawasan dan nilai penting dari
benteng somba opu sebagai sumber data pengevaluasian warisan budaya

berbasis nilai penting.

3. BAB Il METODE PENELITIAN
Merupakan bagian yang menguraikan metode penelitian yaitu metode

evaluasi warisan budaya berbasis nilai penting pada situs benteng somba
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opu. Bab ini menguraikan rancangan penelitian, kerangka evaluasi,
teknik pengumpulan data dan interpretasi data.

BAB IV HASIL

Merupakan bagian yang menguraikan hasil dari penelitian yaitu evaluasi
warisan budaya.

BAB V PENUTUP

Bagian ini akan menguraikan kesimpulan penelitian

12



BAB 11

KAWASAN DAN ANALISIS NILAI PENTING BENTENG SOMBA OPU

2.1 Kawasan dan Pengelolaan Benteng Somba Opu

Secara administratif situs ini berada di Kelurahan Benteng Somba Opu,
Kecamatan Barombong, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Secara
astronomis situs ini terletak pada 05° 11° 18.84 LS-05° 29’ 29.67” LS dan 119°
24’ 06.54” BT-119° 24 27.68” BT. Secara geografis, situs ini terletak di antara
dua sungai, yaitu Sungai Balang Beru yang mengalir di selatannya dan Sungai
Jeneberang di sebelah utaranya.

Secara demografis Benteng Somba Opu masuk dalam wilayah Kecamatan
Barombong merupakan daerah dataran yang berbatasan Sebelah Utara Kecamatan
Pallangga, Kabupaten Takalar dan Kota Makassar Sebelah Selatan Kecamatan
Bajeng dan Kota Makassar Sebelah Barat Kabupaten Takalar dan Kota Makassar
sedangkan di Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bajeng dan
Barombong dengan ketinggian dari permukaan laut berkisar rata-rata 25 meter.
Dengan jumlah desa/kelurahan sebanyak 7 (tujuh) desa/kelurahan dan dibentuk
berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005. Ibukota Kecamatan Barombong adalah
Kanjilo dengan jarak sekitar 6,50 km dari Sungguminasa. Kelurahan Benteng
Somba Opu, Kecamatan Barombong berada pada ketinggian 3m dari permukaan
laut dengan ukuran ketinggian adalah Benteng Sombo Opu. Desa ini dapat dicapai
dengan kendaraan beroda dua dan Empat, dan untuk mencapai situs cagar budaya

dengan menyeberang jembatan sungai Jeneberang dengan menepuh jarak £ 1 km
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ke situs Benteng Somba Opu. Benteng Somba Opu terletak dipantai Makassar
pada garis 5° 4° L S Dengan batas-batas sebagai berikut: Sebelah Timur
berbatasan dengan Kampung LeKoboddong - Sebelah Barat berbatasan dengan
Kampung Sarombe - Sebelah Utara berbatasan dengan Gusung Sarombe -
Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Jeneberang.

Tinggalan yang ada di Situs Somba Opu terutama berupa struktur bata yang
merupakan sisa-sisa dinding benteng maupun struktur sisa berbagai bangunan
lainnya. Dari hasil berbagai penelitian yang pernah dilakukan, diperkirakan luas
kompleks benteng ini sekitar 113.590 m2 (11,36 ha). Ketinggian dinding benteng
apabila utuh, diperkirakan mencapai 7 m, sedangkan tebal dindingnya bervariasi.
Ada yang tebalnya antara 3,66-4,10 m ada pula yang sangat tebal antara 10,3-10,5
m. Pintu utama benteng ada dua, masing-masing terletak di sisi bagian barat dan
di sisi bagian selatan, dengan ukuran lebar sekitar 4,5 m dan tinggi 4 m. Pada
gambar dan peta lama yang berhasil dilacak, benteng ini biasanya digambarkan
berbentuk persegi. Namun, sisa-sisa benteng yang masih ada saat ini menunjukkan
bentuk yang agak berbeda. Hampir separuh bagian utara benteng kini sudah tidak
ditemukan lagi sisanya. Sementara pada sisi bagian selatan yang menghadap
Sungai Balang Beru, temboknya tidak lurus. Bagian tengah sisi benteng ini
menjorok lebih keluar.

Benteng Somba Opu merupakan saksi sejarah penting di Sulawesi Selatan.
Benteng yang dibangun pada abad ke-16 merupakan bukti kejayaan Kerajaan
Gowa menjadi pusat pemerintahan kala itu saat ini benteng ini mejadi salah satu

cagar budaya yang harus dilestarikan. Benteng Somba Opu didirikan di daerah
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yang sebelumnya telah dihuni oleh komunitas yang cukup kompleks. Hal ini
dibuktikan dengan adanya makam-makam yang menunjukkan cara penguburan
pra-Islam. Penelitian arkeologis di kompleks Benteng Somba Opu menemukan
sisa-sisa kubur prasejarah di sisi dalam bagian timur benteng. Bekas-bekas
pemukiman pada sekitar abad ke-13 dan 14 juga ditemukan di sekitar reruntuhan
benteng. Mungkin sekali daerah ini telah dihuni jauh sebelum pendirian benteng
karena letaknya yang relatif cukup tinggi dibanding tempat lain di kawasan ini dan
juga kemudahan untuk mendapatkan air tawar (Bulbeck, 1992).

Sejarah Benteng Somba Opu tercatat baik dalam sumber sejarah lokal
berupa lontara’ kerajaan yang merupakan catatan harian kerajaan maupun sumber
sejarah asing yang pada umumnya berasal dari catatan Portugis dan Belanda.
Mengacu pada berbagai sumber sejarah tersebut, setidaknya dapat diperoleh data
perkembangan Benteng Somba Opu yang dapat dibagi dalam lima fase
pembangunan. Kelima fase tersebut berlangsung mulai tahun 1525 hingga 1670
M.

Benteng Somba Opu adalah benteng peninggalan Kesultanan Gowa yang
dibangun oleh Raja Gowa ke-9 Daeng Matanre Karaeng Tumapa'risi' Kallonna
pada abad ke-16. Benteng ini terletak di Jalan Daeng Tata, Kelurahan Benteng
Somba Opu, Kecamatan Barombong Sulawesi Selatan. Pada masanya tempat ini
pernah menjadi pusat perdagangan dan pelabuhan di mana rempah-rempah yang
diperjualbelikan untuk beberapa pedagang baik dari Asia, sekitar Indonesia dan
wilayah Eropa. Sayangnya tempat yang sering dikunjungi oleh beberapa

masyarakat lokal dan internasional ini telah dikuasai oleh VOC pada tahun 1669,
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kemudian dihancurkan hingga terendam oleh ombak pasang. Pada tahun 1980-an
pun benteng ini ditemukan kembali oleh beberapa ilmuwan yang datang ke tempat
itu. Pada tahun 1990 benteng ini telah direkonstruksi sehingga terlihat lebih baik
lagi. Pada saat ini pun Benteng Somba Opu telah menjadi sebuah objek wisata
bersejarah karena di dalamnya terdapat beberapa bangunan rumah adat Sulawesi
Selatan. Tidak hanya itu saja, tempat ini juga memiliki sebuah meriam dengan
panjang 9 meter dan berat sekitar 9.500 kilogram, serta ada sebuah museum yang
berisi benda- benda bersejarah peninggalan Kesultanan Gowa. Ditinjau dari segi
arkeologinya situs ini cukup kuat yaitu dengan ditemukan sisa—sisa peninggalan
masa lampau di atas permukaan tanah berupa meriam polong (merah patah),
makan kuni, keramik asing, batu merah dengan berbagai ukuran dan lain—lain.
Ditemukan pula biji-biji besi, genteng, paku maupun pecahan tembikar.

Upaya pengembangan yang didasarkan pada hasil kajian sebelumnya dan
penggalian penyelamatan. Pada tahun 1990-an, Benteng Somba Opu
dikembangkan menjadi Taman Miniatur Sulawesi (TMS). Sejumlah bangunan
berarsitektur tradisional di Sulawesi di bangun pada waktu itu. Pengembangan
yang terlihat hingga saat ini adalah Gowa Discovery Park yang dibangun pada
tahun 2010.

Berdasarkan hasil zonasi yang dilakukan oleh Balai Pelestarian Peninggalan
Purbakala Sulawesi Selatan pada tahun 2011 untuk menjaga nilai penting dalam
kawasan zona inti Benteng Somba Opu ditentukan berdasarkan kebutuhan ruang
disekitar situs untuk kepentingan pemeliharaan, misalnya menghindari presentasi

akar pohon untuk kepentingan pengamanan dari aktivitas yang terdapat di zona
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penyangga, misalnya gangguan dari hewan ternak masyarakat sekitar benteng.
Kebutuhan ruang pandang terhadap benteng Somba Opu secara keseluruhan untuk
menampilkan nilai penting, ruang pandang yang dihitung dari jarak pandang
minimal terhadap titik tertinggi bagian atau komponen tertinggi benteng Somba
Opu yaitu tinggi bastion sudut tenggara benteng 4,8 meter dengan sudut 45 derjat.
Namun, sebagian zona inti dari kawasan benteng Somba Opu dibanguni oleh

bangunan permanen yaitu Gowa Discovery Park.

PETA ZONASI
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Gambar 18, Peta Zonasi Benteng Somba Opu

Gambar 1. Peta Zonasi Benteng Somba Opu
Sumber: Laporan Zonasi Benteng Somba Opu BP3 Sulawesi Selatan, 2011

Pada tahun 1992, Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan membangun
Museum Karaeng Pattingalloang di Situs Cagar Budaya Benteng Somba Opu.
Tujuan pendiriannya adalah sebagai tempat penyimpanan temuan-temuan hasil
ekskavasi penyelamatan Benteng Somba Opu yang dilakukan oleh berbagai

instansi. Penamaan museum merupakan ide Dr. Mukhlis Paeni yang terinspirasi
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dari nama seorang cendekiawan dan negarawan Kerajaan Gowa-Tallo, yaitu
Karaeng Pattingalloang. Karaeng Pattingalloang merupakan simbol ilmu
pengetahuan karena kecakapannya yang melebihi orang-orang Bugis pada
masanya. Selain itu, Karaeng Pattingalloang meninggalkan berbagai warisan
berupa nilai-nilai luhur yang tercermin dalam kehidupannya.

Museum yang dikelola oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas
Kebudayaan dan Kepariwisataan ini koleksinya sebagian besar berasal dari hasil
penemuan ekskavasi penyelamatan di Benteng Somba Opu. Sementara bangunan
museum menggunakan konsep rumah panggung yang terinspirasi dari model
rumah controleur Belanda di Bone. Bentuk arsitektur menarik tersebut didesain
oleh Prof. Dr. Ir. Ananto Yudono, M. Eng, guru Besar Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin. Bangunan terdiri atas dua lantai. Kedua lantai tersebut
dijadikan sebagai ruang pameran tetap yang menyajikan berbagai macam koleksi.
Di lantai 1 disajikan informasi Kareng Pattingalloang, lukisan Somba Opu dibuat
oleh pelukis Ali Walangadi yang dilihat pada cermin, batu bata berhias, genteng,
peluru, mata tombak, mata berbagai koleksi lembing, mangkuk, piring, mata uang
dan sebagainya. Sementara di lantai 2 dipajang koleksi lukisan Raja Gowa, alat
musik tradisional, mata tombak, dan sebagainya. Di depan bangunan museum
terdapat meriam, terbuat dari logam/besi, berbentuk bulat panjang berwarna
cokelat kehitaman, dan memiliki jarak tembak sekitar seribu (1000) meter

(Museum Karaeng Pattingalloang, 2019:13-4).
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2.2 Nilai Penting Benteng Somba Opu

Benteng Somba Opu memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan
pendidikan dan kebudayaan. Benteng Somba Opu memiliki peranan besar dalam
sejarah Sulawesi Selatan, Benteng ini menjadi identitas masyarakat Gowa, saksi
bisu perjuangan mempertahankan kemerdekaan dari penjajahan, mempunyai nilai
penting bagi sejarah perkembangan jaringan perdagangan internasional di
Sulawesi Selatan. Benteng Somba Opu merupakan bukti kemampuan teknologi
pembangunan pertahanan yang tidak banyak ditemukan di tempat lain.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan Benteng Somba Opu memiliki Nilai

Penting sebagai berikut:

1. Nilai Penting llmu Pengetahuan

Benteng Somba Opu terbukti telah menumbuhkan minat bagi para ahli
bidang ilmu arkeologi, sejarah dan arsitektur. Minat ini ditujukkan dari
sejumlah penelitian yang Foto 2.6 Benteng Somba Opu tampak atas Kajian
Pengembangan Benteng Somba Opu 28 sudah dilakukan oleh sejumlah ahli
dari dalam maupun luar negeri yang menghasilkan karya ilmiah telah
diterbitkan dan dibahas di forum Nasional maupun Internasional. Hal ini
menunjukan Benteng Somba Opu menjadi penting dan sumber informasi untuk
mengungkap peristiwa sejarah terutama pada masa proses interaksi budaya
Nusantara dan Barat. Selain itu hingga Kini situs ini masih menjadi tempat
penelitian bagi kajian arkeolog dan sejarawan, serta praktek penelitian
mahasiswa. Penelitian ini juga telah membuktikan bahwa situs ini dapat

menyediakan informasi yang cukup menarik untuk merekonstruksi kemampuan
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arkeolog rekayasa (engineering), khususnya bangunan pertahanan. Struktur dan
artefak yang ditemukan di situs ini dapat menunjukkan tahap-tahap
perkembangan teknonlogi konstruksi bangunan tradisional yang merupakan

salah satu khasanah pengetahuan bangsa (ethno-science).

2. Nilai Penting Sejarah

Benteng Somba Opu telah menunjukkan peranannya yang besar dalam
perjalanan sejarah Sulawesi Selatan maupun Indonesia. Peristiwa yang telah
terjadi di situs ini merupakan tonggak yang ikut menetukan Sejarah Sulawesi
Selatan. Benteng Somba Opu menjadi saksi kegigihan perjuangan,
mempertahankan kemerdekaan dan kebebasan dari penjajahan. Bahkan tokoh
yang terlibat dalam peristiwa sejarah di sini, yaitu Sultan Hasanuddin, telah
ditetapkan sebagai pahlawan Nasional. Sebuah penghargaan tertinggi bagi
perjuangannya. Disamping itu, Benteng Somba Opu mempunyai nilai penting
bagi sejarah perkembangan Makassar dan peranannya dalam jaringan

perdagangan global.

3. Nilai Penting Kebudayaan

Benteng Somba Opu yang memiliki peran dalam sejarah merupakan
bagian dari identitas atau jatidiri masyarakat Gowa (Makassar). Benteng
Somba Opu adalah lambang persatuan orang Gowa, karena itu Belanda
berusaha sekuat tenaga menghancurkan Benteng Somba Opu agar dapat
melemahkan semangat orang Gowa. Benteng ini juga menjadi kebanggaan
orang Gowa karena dapat menjadi bukti semangat kejuangan dalam

mempertahankan kemerdekaan. Semangat dan kejuangan ini diakui secara
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Nasional sebagai salah satu bukti keteguhan. Bangsa Indonesia menentang
penjajahan. Benteng Somba Opu merupakan kebanggaan Masyarakat Sulawesi
Selatan secara umum karena dapat menunjukkan kemampuan teknologi
bangunan pertahanan tradisional, yang tidak banyak ditemukan di tempat lain

di Indonersia.

4. Nilai Penting Pendidikan Benteng

Somba Opu memiliki nilai penting pendidikan bagi publik karena
merupakan sarana pendidikan masyarakat, khususnya untuk menumbuhkan
nilai keteladanan, semangat kejuangan dan sikap merdeka. Selain itu, juga
mempunyai nilai penting bagi pariwisata sejarah dan pendidikan. Nilai penting
potensial ini dapat digarap dengan baik dan melalui penyampaian dan
penyajian yang menarik serta edukatif. Kajian Pengembangan Benteng Somba
Opu 29 Nilai-nilai penting Benteng Somba Opu inilah yang harus dilestarikan
dan dikomunikasikan kepada masyarakat melalui keberdaaan bukti-bukti fisik
(tangible) dan tak benda (intangibe). Dengan demikian masyarakat tidak hanya
mendengar kisah tentang nilai-nilai pentingnya, tetapi juga dapat menyaksikan
dan menyentuh tinggalan sejarah budaya yang nyata tersebut. (Laporan Kajian

Benteng Somba Opu, 2020).
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